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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi literasi budaya pada siswa di 

SMP Swasta 2 Free Methodist Medan. Studi ini mengeksplorasi hubungan antara literasi budaya dan faktor-faktor seperti 

lingkungan pendidikan dan penggunaan media sosial. Metodologi yang digunakan survei terhadap 30 siswa, serta 

wawancara dengan seorang guru. Temuan menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap literasi budaya, sedangkan penggunaan media sosial mempunyai pengaruh yang moderat. Studi 

menunjukkan bahwa literasi budaya dapat ditingkatkan melalui peningkatan lingkungan pendidikan yang beragam 

budaya. Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan strategi efektif untuk meningkatkan literasi 

budaya di kalangan siswa, yang pada akhirnya menumbuhkan masyarakat yang lebih inklusif dan sadar budaya. 
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Abstract: This study aims to analyze the factors that influence cultural literacy in 

students at SMP Swasta 2 Free Methodist Medan. This study explores the relationship 

between cultural literacy and factors such as educational environment and social media 

usage. The methodology used a survey of 30 students, as well as an interview with a 

teacher. The findings show that the educational environment has a significant influence 

on cultural literacy, while the use of social media has a moderate influence. The study 

suggests that cultural literacy can be improved through enhancing a culturally diverse 

educational environment. The results of the study are expected to contribute to the 

development of effective strategies to improve cultural literacy among students, ultimately 

fostering a more inclusive and culturally aware society. 
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Pendahuluan 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh isu rendahnya literasi budaya di kalangan siswa, 

khususnya di Sumatera Utara. Literasi budaya, yang mencakup pemahaman dan apresiasi terhadap 

warisan budaya, adat istiadat, serta nilai-nilai lokal, merupakan aspek penting dalam pendidikan. 

Namun, di Indonesia, terutama di Sumatera Utara, banyak siswa yang menunjukkan pemahaman 

yang minim terhadap budaya lokal mereka. Kondisi ini dapat berdampak pada kemampuan mereka 

untuk berintegrasi dalam masyarakat dan memahami identitas budaya mereka sendiri (Putri et all., 

2019). 
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Isu rendahnya literasi budaya di kalangan siswa di Sumatera Utara menjadi semakin nyata 

dengan pengaruh globalisasi dan modernisasi yang mengaburkan nilai-nilai lokal. Siswa lebih 

terpapar pada budaya asing melalui media sosial, televisi, dan internet, sementara pemahaman 

mereka tentang budaya lokal semakin terpinggirkan. Hal ini menciptakan kesenjangan antara 

generasi muda dengan warisan budaya mereka (Adrian et all., 2019). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana literasi budaya dipahami dan diapresiasi oleh siswa, serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya (Desmaryani, 2019). 

Seperti yang dikatakan oleh Hirsch (2016), pentingnya literasi budaya sebagai fondasi untuk 

partisipasi penuh dalam masyarakat tidak bisa diabaikan. Hirsch menekankan bahwa literasi 

budaya memungkinkan individu untuk memahami dan menghargai warisan budaya mereka, serta 

berinteraksi secara efektif dalam masyarakat multikultural. Dalam konteks ini, rendahnya literasi 

budaya di kalangan siswa Sumatera Utara dapat dilihat sebagai hambatan bagi integrasi sosial dan 

pembentukan identitas budaya yang kuat (Eddy,2021). 

Selain itu, (Prensky, 2015) mengemukakan bahwa generasi muda yang tumbuh dengan 

teknologi digital memiliki karakteristik belajar dan akses informasi yang berbeda dibandingkan 

generasi sebelumnya. Meski akses informasi lebih luas, tanpa panduan yang tepat, eksposur yang 

tinggi terhadap budaya asing dapat mengakibatkan minimnya apresiasi terhadap budaya lokal. 

Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan literasi budaya 

secara efektif. 

Dalam rangka mengkaji isu ini, instrumen penelitian yang dikembangkan meliputi lembar 

kuesioner dan wawancara yang ditujukan kepada para guru dan siswa di SMP Swasta Free 

Methodist 2 Medan. Lembar kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tingkat 

literasi budaya siswa, sedangkan wawancara mendalam dengan guru bertujuan untuk 

mendapatkan wawasan kualitatif tentang pengajaran dan tantangan yang dihadapi dalam upaya 

meningkatkan literasi budaya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan 

kondisi literasi budaya di kalangan siswa, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis untuk 

memperbaiki dan meningkatkan pemahaman budaya di sekolah-sekolah (Hadinata et all., 2021). 

 

Kajian Teori 

a. Pengertian Literasi 

Literasi adalah kemampuan seseorang untuk memproses dan memahami informasi 

melalui membaca dan menulis. Definisi literasi terus berkembang, mencakup tidak hanya 

kemampuan dasar membaca dan menulis, tetapi juga praktik budaya terkait dengan masalah 

sosial dan politik. Literasi kini mencakup berbagai variasi seperti literasi media, literasi 

komputer, dan literasi sains. Inti dari literasi kritis dalam masyarakat demokratis melibatkan 

memahami, melibatkan diri, menggunakan, menganalisis, dan mentransformasi teks (Ghozali, 

2018). 

Para ahli memiliki pandangan yang beragam tentang literasi. Menurut (Elizabeth Sulzby, 

1986), literasi mencakup kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dengan membaca, 

berbicara, mendengarkan, dan menulis sesuai dengan tujuannya. (Harvey J. Graff, 2006) dan Jack 
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Goody menekankan bahwa literasi terutama terkait dengan kemampuan menulis dan membaca. 

Merriam-Webster mendefinisikan literasi sebagai kemampuan atau kualitas melek aksara, yang 

mencakup kemampuan membaca, menulis, serta memahami ide-ide secara visual. Sementara itu, 

UNESCO memandang literasi sebagai seperangkat keterampilan nyata, terutama membaca dan 

menulis, yang dapat dipelajari di berbagai konteks. Secara keseluruhan, definisi-definisi ini 

menunjukkan bahwa literasi melibatkan berbagai aspek kemampuan berbahasa yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, literasi adalah kemampuan berbahasa 

yang mencakup membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan, yang memungkinkan 

seseorang untuk berkomunikasi, mengenali, dan memahami ide-ide secara visual (Kotler & 

Armstrong, 2018). 

Pada tahun 2016, tes kemampuan membaca Puspendik Kemendikbud menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD berada dalam kategori kurang dan cukup, dengan hanya 

6,06% berada dalam kategori baik. Survei PIRLS 2011 juga menunjukkan bahwa siswa SD di 

Indonesia berada di urutan terbawah secara global. Data UNESCO 2012 menunjukkan bahwa 

kebiasaan membaca masyarakat Indonesia sangat rendah. Kondisi ini menekankan perlunya 

strategi khusus untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa Sofiany et all., 2021). 

Pemerintah telah meluncurkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Program ini bertujuan untuk 

mengembangkan budaya literasi di sekolah dengan berbagai cara seperti seminar, 

pengembangan perpustakaan, lomba membaca dan menulis, serta kegiatan literasi lainnya. 

Strategi untuk menciptakan budaya literasi di sekolah meliputi: 

1. Menciptakan Lingkungan Fisik yang Ramah Literasi: Memajang hasil karya siswa, 

menyediakan pojok baca, perpustakaan mini, dan fasilitas lainnya. 

2. Menciptakan Lingkungan Sosial dan Afektif yang Mendukung Literasi: Memberikan 

penghargaan terhadap prestasi siswa, mengadakan festival pendidikan dan pameran buku. 

3. Menciptakan Sekolah sebagai Lingkungan Akademik yang Literat: Mengalokasikan waktu 

untuk praktik literasi, melatih guru untuk mendampingi siswa dalam kegiatan literasi, dan 

kolaborasi antara sekolah dan perpustakaan.  

b. Literasi Budaya 

Literasi budaya dan kewarganegaraan merupakan aspek penting dalam Gerakan Literasi 

Nasional, yang juga mencakup literasi bahasa, numerasi, sains, digital, dan keuangan. Literasi 

budaya adalah kemampuan untuk memahami dan bersikap terhadap budaya Indonesia sebagai 

jati diri bangsa, sementara literasi kewarganegaraan adalah kemampuan untuk memahami hak 

dan kewajiban sebagai warga negara. Keduanya sangat relevan untuk dikuasai di abad ke-21 ini 

mengingat Indonesia yang kaya akan keragaman etnis, bahasa, budaya, dan agama. Untuk 

membangun literasi budaya dan kewarganegaraan, pendekatan yang melibatkan lokakarya 

kreatif, program residensial, pengenalan ketahanan negara, pelatihan untuk guru, 

pengembangan permainan edukatif, dan forum diskusi untuk komunitas sekolah dapat 

diterapkan. Sumber belajar bermutu yang dapat digunakan sekolah untuk meningkatkan literasi 

budaya antara lain menyediakan bahan bacaan dan alat bantu pembelajaran di perpustakaan, 
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memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, menggunakan perpustakaan sekolah, 

melaksanakan program penulisan buku, serta mengayaan bahan cerita lokal dan nasional. Semua 

upaya ini bertujuan untuk memperluas pemahaman dan meningkatkan tingkat literasi budaya 

dan kewarganegaraan siswa (Novitasari, 2018). 

c. Faktor-faktor Kendala yang Mempengaruhi Literasi di Sekolah 

Implementasi pengembangan budaya baca melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

diharapkan dapat mengatasi miskonsepsi tentang kurangnya minat baca di masyarakat 

Indonesia. Kebiasaan membaca buku selama 15 menit di sekolah diharapkan dapat 

menumbuhkan budaya membaca pada siswa. Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat faktor 

pendukung dan penghambat yang mempengaruhi keberhasilan GLS. 

Faktor pendukung GLS di antaranya adalah ketersediaan informasi yang jelas, kebijakan 

yang solid, dukungan, dan berbagi potensi dalam mengeksekusi kebijakan. Namun, terdapat 

juga faktor penghambat seperti: 

1. Terbatasnya bahan bacaan, terutama di daerah terpencil di Indonesia. 

2. Kurangnya pemahaman guru tentang taktik dan prosedur yang digunakan untuk 

mengembangkan literasi budaya. 

3. Kurangnya ruang baca, seperti perpustakaan dan sudut baca, yang diperlukan untuk 

pelaksanaan GLS. 

4. Jumlah dan variasi buku yang tidak mencukupi di setiap ruang kelas, sehingga siswa tidak 

tertarik untuk membaca. 

5. Kurangnya kebiasaan membaca sejak kecil karena kurangnya dorongan dari orang tua. 

6. Siswa terbiasa dengan jadwal literasi namun tidak beranjak dari tempat duduk mereka untuk 

mencari buku sampai instruktur memberi tahu mereka bahwa ini adalah waktunya untuk 

membaca (Rahmawati, 2019).  

Untuk mengatasi faktor-faktor penghambat ini, perlu dilakukan upaya meningkatkan 

ketersediaan bahan bacaan, meningkatkan pemahaman guru, menyediakan ruang baca yang 

memadai, dan mengembangkan kebiasaan membaca sejak dini. Dengan demikian, GLS 

diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan minat baca masyarakat 

Indonesia (Romlah, 2020). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang memiliki sejumlah fungsi penting, 

termasuk menetapkan tujuan penelitian, memilih informan sebagai sumber data, memeriksa 

keandalan data, menganalisis data, menafsirkan temuan, dan menyusun kesimpulan berdasarkan 

hasilnya (Sugiyono, 2017). Dalam konteks penelitian kualitatif, manusia menjadi instrumen utama 

dalam pengumpulan data, yang bisa dilakukan oleh peneliti sendiri atau dibantu oleh individu lain.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui berbagai metode seperti 

wawancara, mendengarkan, kuesioner, dan mencatat informasi yang diperoleh. Dalam penelitian 

ini, sumber data terdiri dari wawancara dengan satu orang guru dan juga menyebarkan lembar 

kuesioner kepada 30 orang siswa yang berasal dari SMP Swasta Free Methodist 2 Medan. 
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Instrumen yang digunakan dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan dua instrumen yang berupada lembar wawancara dan juga kuesioner dalam bentuk 

Google Form. Menurut Widyoko (2016: 33), kuesioner adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab sesuai dengan permintaan pengguna. Danang (2012) berpendapat bahwa kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan berkomunikasi dengan sumber data. 

Jenis-jenis pertanyaan pada kuesioner dibagi menjadi 2, yaitu: pertanyaan terbuka, yang merupakan 

pertanyaan yang memberikan opsi jawaban terbuka bagi responden. Tanggapan yang diterima 

harus diinterpretasikan dengan benar. Dan pertanyaan tertutup, yang merupakan pertanyaan yang 

membatasi atau menutup opsi tanggapan yang tersedia untuk responden. 

Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi literasi budaya siswa di SMP 

Swasta Methodist Merdeka 2 Medan melalui wawancara dan kuisioner. Hasil wawancara dengan 

salah satu guru mengungkap beberapa poin penting. Meskipun ada upaya untuk meningkatkan 

literasi budaya, keterbatasan fasilitas, seperti kurangnya bahan bacaan, membuat siswa harus 

mencari buku sendiri, yang mempengaruhi efektivitas program literasi. Selain itu, tingginya minat 

baca siswa sangat bergantung pada inisiatif pribadi mereka, menunjukkan bahwa motivasi individu 

lebih dominan daripada dukungan sekolah. Tantangan lain adalah dampak teknologi digital, di 

mana siswa cenderung malas membaca buku karena terbiasa mendapatkan informasi secara instan 

melalui internet. Guru berperan penting dalam memotivasi siswa dengan menjadi contoh positif 

dan menunjukkan manfaat membaca. Meskipun sekolah berusaha meningkatkan literasi budaya 

melalui program khusus, banyak tantangan yang dihadapi, termasuk keterbatasan fasilitas, 

perubahan sosial, dan dampak teknologi digital. Upaya seperti menjadikan guru sebagai role model 

dan melibatkan siswa dalam evaluasi aktif menunjukkan komitmen sekolah dalam mengatasi 

tantangan ini. 

Hasil kuisioner yang diberikan kepada 31 siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa (61,3%) 

merasa terbantu oleh program literasi sekolah, sementara 16,2% merasa tidak terbantu, dan 22,6% 

bersikap netral. Ini menunjukkan bahwa program literasi cukup efektif bagi banyak siswa, namun 

masih diperlukan evaluasi dan penyesuaian agar lebih bermanfaat bagi semua siswa. Sebagian 

besar siswa (35,5%) tidak sepenuhnya setuju dengan durasi kegiatan literasi (15-30 menit), 

sedangkan 38,7% mendukung durasi tersebut, menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut 

terhadap durasi kegiatan literasi agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebagian besar siswa 

(41,9%) merasa nyaman menyediakan bahan bacaan setiap hari, tetapi 25,8% merasa tidak nyaman 

atau tidak mampu melakukannya, menunjukkan perlunya peningkatan akses dan dukungan bagi 

siswa dalam memenuhi kebutuhan bahan bacaan. Mayoritas siswa (74,2%) setuju atau sangat setuju 

bahwa kecanggihan teknologi seperti handphone mempengaruhi minat baca mereka, dan 64,5% 

siswa merasa bahwa kemudahan teknologi membuat minat baca mereka menurun. Ini menegaskan 
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pentingnya memahami dampak teknologi terhadap minat baca siswa dan merancang program 

literasi yang efektif untuk mengatasi hal ini. 

Melalui diskusi dengan Stefani Acima Eliza Hutagaol, mahasiswa Unimed Prodi 

Kewirausahaan angkatan 2021 sebagai senior tingkat, memberikan wawasan tambahan mengenai 

pentingnya penelitian ini dalam memahami dan mengembangkan strategi untuk meningkatkan 

literasi budaya siswa. Beliau merekomendasikan pendekatan mixed-method yang menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

Tantangan yang diidentifikasi meliputi kesulitan dalam pengumpulan data yang representatif dan 

jujur, serta keterbatasan waktu dan sumber daya. Solusi yang disarankan termasuk teknik 

pengambilan sampel yang tepat dan menjaga anonimitas responden, serta memfokuskan penelitian 

pada beberapa faktor utama dan menggunakan bantuan asisten penelitian jika memungkinkan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk 

meningkatkan literasi budaya di SMP Swasta Methodist Merdeka 2 Medan, terdapat banyak 

tantangan yang harus diatasi, termasuk keterbatasan fasilitas, dampak teknologi, dan peran guru. 

Program literasi yang ada cukup efektif bagi sebagian besar siswa, namun masih diperlukan 

evaluasi dan penyesuaian lebih lanjut. Diskusi dengan ahli memberikan panduan berharga untuk 

melanjutkan penelitian ini dan mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

literasi budaya siswa. 

Simpulan 

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang berbagai elemen yang mempengaruhi 

pemahaman budaya siswa. Dalam hal ini peran sekolah sangat dibutuhkan. Kurikulum yang 

dirancang dengan baik dan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam mampu memperkaya wawasan 

budaya siswa, membuat mereka lebih terbuka dan toleran terhadap perbedaan. Selain itu, media 

dan teknologi modern, seperti internet dan media sosial, juga memiliki dampak besar dalam 

membentuk pandangan siswa terhadap berbagai budaya, baik positif maupun negatif. Secara 

keseluruhan, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan berharga bagi institusi pendidikan 

tentang bagaimana meningkatkan literasi budaya, tetapi juga memberikan kontribusi penting 

dalam upaya menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan menghargai keberagaman budaya. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi literasi budaya, 

sekolah dapat mengambil langkah-langkah konkret untuk mengatasi kekurangan dan memperkuat 

program-program yang mendukung pemahaman budaya yang lebih luas dan mendalam di 

kalangan siswa. Hal ini pada akhirnya akan membantu membentuk generasi muda yang lebih 

toleran, terbuka, dan siap menghadapi tantangan globalisasi. Penelitian ini menyarankan agar 

peneliti selanjutnya melakukan studi komparatif antara implementasi Gerakan Literasi Sekolah 
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(GLS) di berbagai konteks budaya, meneliti dampak media dan teknologi modern dalam 

membentuk pandangan siswa terhadap budaya, serta melibatkan komunitas lokal dalam 

pembelajaran. Selain itu, penelitian longitudinal untuk melacak perkembangan pemahaman budaya 

siswa dari waktu ke waktu, pengembangan model pelatihan untuk guru, identifikasi strategi efektif 

dalam mengatasi kendala, dan penelitian kebijakan sekolah yang mendukung literasi budaya siswa 

juga dianjurkan. 
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